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Abstract : Currently, the use of plastic containers is increasing which has an 

impact on landfilling because the material is difficult to decompose. One 

alternative effort to reduce plastic container waste is to use it as a vegetable 

growing medium. Vegetables that are grown can be consumed every day, 

which can increase the family's food, especially during the COVID-19 

pandemic which has resulted in a weakening economy. Therefore, this 

training activity on the utilization of used plastic waste containers was 

carried out in Padang Luas Village, Tambang Sub District, District Kampar, 

Riau. This activity aims to provide knowledge, insight and stimulate 

creativity in processing plastic waste to the community in utilizing used 

plastic containers to grow vegetables. Methods of training activities include 

material presentation, demonstration of making plant pots from used plastic, 

and making plant pots with the community. The training activities have 

proceeded as planned. The results of the questionnaire after the training 

activities showed that most of the people gave a positive response and 

would apply the knowledge they gained from the training. Overall, 

participant answer really liked (54%) and liked (46%) the use of plant pots 

from used plastic containers. This training activity can be the beginning of 

the implementation of the use of used plastic waste to be more useful.  
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Abstrak : Saat ini semakin banyak pemanfaatan wadah plastik yang 

berdampak terhadap penimbunan sampah karena bahan tersebut sulit terurai. 

Salah satu alternatif upaya untuk mengurangi sampah wadah plastik adalah 

memanfaatkannya sebagai tempat media tanam sayuran. Sayuran yang 

ditanam dapat dikonsumsi setiap hari dapat meningkatkan pangan keluarga 

apalagi pada saat s adanya pandemic covid-19 yang mengakibatkan 

ekonomi yang melemah. Oleh karena itu kegiatan pelatihan pemanfaatan 

sampah wadah bekas plastik ini dilaksanakan di Desa Padang Luas 

Kecamatan Tambang, Kabupaten Kampar. Kegiatan ini bertujuan untuk 

memberikan pengetahuan, wawasan dan memberikan rangsangan kreativitas 

dalam mengolah sampah plastik kepada masyarakat dalam memanfaatkan 

wadah plastik bekas untuk bertanam sayuran. Metode kegiatan pelatihan 

meliputi pemaparan materi, demonstrasi pembuatan pot tanaman dari plastik 

bekas, dan pembuatan pot tanaman bersama masyarakat. Kegiatan pelatihan 

telah berjalan sesuai dengan yang direncanakan. Hasil kuisioner setelah 
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kegiatan pelatihan menunjukkan bahwa sebagian besar masyarakat 

memberikan respon positif dan akan mengaplikasikan ilmu yang mereka 

peroleh dari pelatihan. Sebanyak 54% peserta sangat suka dengan kegiatan 

pengabdian yang dilaksanakan, sedangkan sisanya memberikan jawaban 

suka. Kegiatan pelatihan ini dapat menjadi awal dari pelaksanaan 

penggunaan wadah plastik bekas menjadi lebih bermanfaat.  

 

Kata kunci : Pot tanaman, Sayuran, Wadah plastik bekas. 

 

ANALISIS SITUASI 

Perkembangan ekonomi dan pola konsumsi masyarakat yang berubah telah 

menyebabkan peningkatan sampah plastik secara drastis di seluruh dunia. Pembuangan 

sampah plastik merusak lingkungan dan mengancam kesehatan manusia (Cheuk-Fai Chow et 

al., 2017). Sampah merupakan salah satu permasalahan kompleks yang dihadapi oleh negara 

berkembang maupun negara maju di dunia, termasuk Indonesia. Permasalahan sampah bukan 

lagi sekedar masalah kebersihan dan lingkungan saja, akan tetapi sudah menjadi masalah 

sosial yang berpotensi menimbulkan konflik (Damanhuri, 2010). Negara Indonesia termasuk 

negara yang memanfaatkan plastik cukup tinggi. Indonesia berada di peringkat kedua di dunia 

setelah cina, dengan sampah platik yang memenuhi perairan hingga 187,2 juta ton 

(Purwaningrum, 2016). Berbagai upaya dilakukan untuk mengurangi penumpukan sampah 

plastik, baik melalui pengurangan pemanfaatan sampah plastik (Reduce), pemanfaatan 

kembali sampah plastik menjadi bernilai guna (Reuse), maupun mendaur ulang (recycle). 

Pemanfaatan sampah plastik menjadi produk kreatif dapat meningkatkan nilai jual sehingga 

meningkatkan pendapatan (Putra & Yuriandala, 2010). Sampah plastik berupa wadah dapat 

dimanfatakan untuk pembuatan Vertical Garden (Arum et al., 2019).  

Upaya untuk memanfatkan sampah bekas plastik melalui Pendidikan, sosialisasi dan 

pelatihan sangat penting karena dapat mengubah pengetahuan orang, sikap, dan perilaku 

terhadap pengelolaan sampah plastik. Berbagai kegiatan sosialisasi pemanfatan plastik telah 

dilakukan, antara lain pemanfaatan sampah plastik untuk menjaga lingkungan dan 

menumbuhkan kreativitas masyarakat (Muis et al., 2021), pemanfaatan botol plastis bekas 

sebagai aksesoris rumah dan Wanita (Fauziah et al., 2020). Pemanfaatan sampah plastik untuk 

media tanam juga telah disosialisasikan, meliputi sosialisasi pemanfaatan botol plastik bekas 

sebagai media tanam (Ariani, 2018; Yulianti et al., 2021, sebagai media tanaman hidroponik 

sistem wick (Susiyanti & Kirana, 2012), dan kegiatan bertanam sayur pada lahan sempit 

terbatas dengan metode vertikultur menggunakan botol bekas (Mirani et al., 2020).  
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Masyarakat di desa Padang Luas Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar Propinsi 

Riau merupakan salah satu masyarakat yang perlu mendapatkan sosialisasi dan pelatihan 

tentang pemanfaatan sampah plastik. Dari hasil observasi tim pelatihan, di desa Padang Luas 

banyak dijumpai sampah botol plastik air mineral yang tidak dimanfaatkan. Botol plastik 

bekas ini hanya menumpuk di penampungan sampah, padahal botol plastik bekas ini 

merupakan jenis sampah yang memerlukan waktu yang sangat lama untuk dapat terurai secara 

alami. Berdasarkan hasil analisis situasi di lokasi ini menunjukkan bahwa proses pengelolaan 

sampah masih sangat minim atau nyaris tak terlihat masyarakat yang memilah dan 

membedakan antara sampah organik dan sampah anorganik yang dapat didaur ulang. Sarana 

dan prasarana desa Padang Luas yang bergerak dibidang sampah tidak terlihat, sehingga 

pengelolaan sampah harus dilakukan secara mandiri oleh pemilik industri, toko, maupun 

rumah tangga.  

Pengelolaan sampah umumnya dilakukan melalui pembakaran sehingga terdapat 

banyak bekas pembakaran di Desa Padang Luas dan terlihat tanaman sekitar tempat 

pembakaran itu layu karena terpapar hawa panas api. Itu terjadi karena kurangnya edukasi dan 

kesadaran masyarakat tentang dampak dari penggunaan sampah plastik berlebihan dan 

pengaruhnya terhadap kehidupan dimasa yang akan datang. Oleh karena itu perlu dilakukan 

sosialisasi dan pelatihan pemanfatan sampah di desa Padang Luas Kecamatan Tambang 

Kabupaten Kampar. Kegiatan ini lebih difokuskan pada pemanfaatan wadah plastik bekas 

untuk bertanam sayuran untuk ketahanan pangan keluarga di masa pandemi Covid 19. 

Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan pengetahuan, wawasan dan memberikan 

rangsangan kreativitas dalam mengolah sampah plastik kepada masyarakat dalam 

memanfaatkan wadah plastik bekas untuk bertanam sayuran  

 

SOLUSI DAN TARGET 

Lokasi pelatihan pemanfaatan wadah plastik bekas untuk bertanam sayuran dalam 

ketahanan pangan keluarga masa pandemi Covid 19 dilakukan di Kantor Desa Padang Luas 

Kecamatan Tambang, Kabupaten Kampar, Riau. Waktu pelaksanaan pada hari Sabtu, 21 

Agustus 2021. Adapun masyarakat sasaran dari kegiatan pelatihan yang dilakukan Tim 

Pengabdian Masyarakat adalah masyarakat sekitar Desa Padang Luas dan masyarakat Dusun 

III Pulau Bayur. Tim Pengabdian Masyarakat Universitas Riau melaksanakan seluruh 

kegiatan dibantu dan diarahkan langsung oleh perangkat desa dan didampingi oleh pihak 

mitra utama yakni masyarakat Desa Padang Luas serta dukungan dari tokoh masyarakat desa 
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seperti kepala dusun, ketua pemuda, ketua Rukun tetangga, ketua Rukun Warga dan 

sebagainya gambar 1. 

 

Gambar 1. Tim pengabdian dan perangkat desa serta masyarakat 

Pada penalaksanaan kegiatan, Tim Pengabdian Masyarakat memberikan solusi dari 

permasalahan yang dialami oleh masyarakat Desa Padang Luas seperti yang telah dipaparkan 

sebelumnya. Misalnya dalam pembuatan pot untuk bertanam sayuran digunakan wadah 

plastik bekas berupa botol-botol air mineral dengan memanfaatkan sampah wadah plastik. Hal 

ini dilakukan untuk meminimalisir biaya, agar memperbesar potensi pengaplikasian bagi 

masyarakat, khususnya masyarakat desa Padang Luas. Kegiatan ini juga bertujuan untuk 

memberikan efek jangka panjang pada masyarakat desa seperti lahan terbuka hijau yang 

semakin luas serta potensi ekonomi dari pemanfaatan sampah plastik. Selain itu, Tim 

Pengabdian juga melakukan pripsip pelaksanaan pelatihan yang memiliki sifat bersesuaian 

(reliatability) dengan rancangan program yang telah direncanakan dan didiskusikan 

sebelumnya. 

 

METODE PELAKSANAAN  

Metode pelaksanaan kegiatan ini dilaksanakan dalam beberapa tahapan yaitu tahap 

persiapan, pelaksanaan dan tahapan evaluasi. Pada tahapan persiapan ini, tim pengabdian 

merancang perencanaan seperti pembuatan kuisioner, prototype pot plastik dan persiapan 

serta pelatihan untuk mahasiswa yang akan mengikuti kegiatan ini. Pada tahapan pelaksanaan 

ini, tim pengabdian melakukan beberapa kegiatan seperti edukasi masyarakat tentang praktik 

pengolahan sampah plastik. Kegiatan yang dilakukan berupa pelatihan untuk memberikan 

pengetahuan dan wawasan melalui pemaparan informasi mengenai sampah, produksi sampah 

di Indonesia, serta pengetahuan tentang sampah plastik yang memiliki dampak negatif bagi 

kesehatan dan lingkungan.  
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Pemberian materi dilakukan dengan menggunakan media berupa power point untuk 

menunjukkan ilustrasi dari penjelasan yang diberikan. Tahap ini juga berisi tentang 

pemaparan tentang pemanfaatan botol plastik yang dapat dimodifikasi menjadi benda yang 

memiliki fungsi berbeda, seperti menjadi pot bunga, celengan, hiasan, gantungan kunci, dan 

lain sebagainya. Dalam penjelasan itu juga disisipkan cara pembuatannya secara umum, 

penggambaran secara singkat saja.  

Selanjutnya dilakukan kegiatan demonstrasi pembuatan pot tanaman sayuran kepada 

masyarakat. Pada tahap ini, Tim Pengabdian Masyarakat memperlihatkan kepada masyarakat 

desa Padang Luas cara pembuatan pot tanaman dari botol plastik bekas. Selanjutnya adalah 

praktek langsung pembuatan dan mempersiapkan pot tersebut untuk menjadi media tanam 

yang baik. Pada proses ini, Tim Pengabdian telah menyiapkan alat dan bahan yang akan 

digunakan oleh masyarakat Desa Padang Luas untuk mempraktekkan ilmu serta pengetahuan 

yang telah mereka terima sebelumnya. Tahap ini bertujuan agar masyarakat dapat mengingat 

secara nyata, bagaimana proses pembuatan pot tanaman yang dilakukannya secara praktik 

dalam pelatihan tersebut. Memuat garis besar solusi permasalahan, rencana kegiatan 

pengabdian, waktu dan tempat pengabdian, prosedur kegiatan data dan target. 

Pada tahap evaluasi dan kemungkinan keberlanjutan kegiatan, tim pengabdian 

berkomunikasi secara pribadi kepada beberapa ibu-ibu yang ingin melakukan kegiatan ini 

dirumah masing-masing. Dari hasil komunikasi tersebut, tim pengabdian menyimpulkan 

bahwa kegiatan ini akan berkelanjutan pada skala kecil, yaitu dirumah masing-masing peserta 

kegiatan.  

 

HASIL DAN LUARAN 

Masyarakat yang menjadi sasaran pada kegiatan pelatihan pemanfaatan botol plastik 

bekas menjadi pot untuk bertanam sayuran adalah ibu-ibu di Desa Padang Luas. Sebanyak 

lebih dari 20 orang ibu-ibu dan bapak-bapak turut hadir di Kantor Desa Padang Luas untuk 

ikut pelatihan pemanfaatan sampah botol plastik ini. Selama ini masyarakat desa terkhusus 

ibu-ibu tidak memiliki inisiasi untuk memanfaatkan sampah terkhusus sampah plastik 

menjadi sesuatu yang lebih bermanfaat.  Agar lebih leluasa, kegiatan pelatihan ini dilakukan 

secara offline sehingga Tim Pengabdian harus melakukan persiapan pra-kegiatan seperti 

mengurus izin dari kepala desa dan tokoh masyarakat, menyusun kursi dengan mematuhi 

protokol kesehatan, mempersiapkan infocus, pengeras suara, dan lain sebagainya. Tim 

Pengabdian Masyarakat telah memiliki izin dari kepala desa untuk melakukan kegiatan ini. 
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Sehingga kegiatan pelatihan pemanfaatan wadah botol plastik bekas untuk bertanam sayuran 

dalam ketahanan pangan keluarga masa pandemi Covid 19 dinilai cukup sesuai untuk 

dilakukan dalam lingkup ini. Tim Pengabdian Masyarakat telah mempersiapkan kegiatan 

dengan mematuhi protokol kesehatan dengan mengatur kursi tidak berdekatan, menyediakan 

masker untuk dibagikan kepada peserta, dan menyediakan handsanitizer untuk mendampingi 

setiap rangkaian acara yang dilaksanakan dalam pelatihan pemanfaatan botol plastik bekas 

menjadi pot tanaman. 

 

Gambar 2. Penyampaian materi dan edukasi permasalahan plastik di Indonesia 

Pemberdayaan masyarakat amat penting untuk mengatasi ketidakmampuan 

masyarakat dalam dalam menghadapi permasalahan yang disebabkan oleh keterbatasan akses, 

minimnya sarana dan prasarana, serta kurangnya pengetahuan dan keterampilan masyarakat 

(Maryani &  E. Nainggolan, 2019). Masyarakat Desa Padang Luas sebenarnya memiliki 

Sumber Daya Manusia (SDM) yang terbilang cukup berpotensi dan mumpuni. Meskipun 

mereka memiliki kesibukan dan kegiatan masing-masing, akan tetapi masyarakat tetap 

diberikan kesempatan berbaur dengan masyarakat lain, seperti ketika sholat berjamaah, 

gotong royong desa, dan beberapa acara atau kegiatan agenda desa lainnya. Tentunya hal ini 

sangatlah baik, mengingat interaksi sesama masyarakat intensitasnya cukup sering, sehingga 

edukasi yang dilakukan oleh Tim Pengabdian Masyarakat kepada ibu-ibu Desa Padang Luas 

dan masyarakat diharapkan dapat didistribusikan kepada masyarakat lain secara merata dan 

diterapkan sampai kemudian hari untuk jangka panjang. Selain itu, edukasi yang diberikan 

Tim Pengabdian Masyarakat juga akan berpotensi dikembangkan oleh beberapa sekolah yang 

ada di Desa Padang Luas, mengingat beberapa dari ibu-ibu yang turut serta dalam pelatihan 

ini adalah guru dan staff sekolah di Desa Padang Luas sehingga tujuan untuk meningkatkan 

ketahanan pangan dimasa Pandemi Covid 19 ini menjadi lebih merata keseluruh desa. 
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Gambar 3. Cara pembuatan pot tanaman dari botol plastik bekas 

Besarnya jumlah masyarakat Desa Padang Luas juga berbanding lurus dengan 

dihasilkannya sampah organik rumah tangga maupun sampah anorganik jenis botol dan gelas 

air mineral. Berdasarkan hasil wawancara dengan perangkat desa, masyarakat desa belum 

mampu memanfaatkan ataupun mengelola sampah organik maupun anorganik dikarenakan 

kesibukan dalam bekerja. Sehingga untuk mengatasi permasalahan sampah yang mereka 

hasilkan, mereka lebih memilih untuk membakar sampah anorganik jenis plastik dan 

membuang langsung sampah organik rumah tangga tanpa memanfaatkannya. Adapula 

masyarakat yang membuang sampah ke sungai sehingga sungai menjadi tercemar sampah.  

 

Gambar 4 . Praktik Pembuatan Pot dari Sampah Botol Plastik Bersama Masyarakat 

Upaya yang dapat dilakukan adalah dengan memberikan edukasi kepada ibu rumah 

tangga yang merupakan teladan serta fondasi utama dalam keluarga. Edukasi yang diberikan 

kepada ibu rumah tangga diharapkan bisa juga disampaikan kepada anggota keluarga yang 

lain maupun tetangga sekitar agar kedua jenis sampah tersebut dikelola dengan baik, terutama 

yang memberikan nilai guna sebagai sarana untuk meningkatkan ketahanan pangan, terutama 

pemanfaatan wadah plastik sebagai pot untuk bertanam sayuran di rumah pada masa Pandemi 

Covid 19. Selain itu jika diteliti lebih lanjut, masih banyak nilai guna yang bisa diberikan oleh 

sampah anorganik khususnya jenis botol/ gelas plastik bekas, selain sebagai pot juga dapat 

dijadikan hiasan, mainan anak, dan lain sebagainya. 
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Ketercapaian sasaran dapat dilihat berdasarkan kuisioner yang dibagikan pada saat 

pelatihan yang memuat pertanyaan untuk waktu sebelum dan sesudah menerima pelatihan 

pengolahan wadah plastik bekas. Kegiatan diawali dengan melakukan survey singkat terhadap 

peserta. Pada Gambar 5 dari hasil survey ditemukan 7 orang peserta atau 46% sudah 

menggunakan botol plastik sebagai wadah untuk bertanam bunga dan sayuran. Sebanyak 54% 

(8 orang) peserta sudah mengetahui terkait pemanfaatan botol plastik tetapi belum pernah 

melakukan kegiatan pemanfaatan tersebut di rumah. Penjelasan lebih lanjut mengenai 

terbatasnya responden yang kami miliki adalah bahwa dikarenakan tempat pelaksanaan 

pelatihan adalah kantor desa, maka kami hanya dapat mengundang beberapa masyarakat 

sekitar saja menimbang pelaksanaan protokol kesehatan yang ketat untuk mencegah 

penyebaran virus Covid 19. Namun, hal ini tidak menurunkan semangat kami sebagai Tim 

Pengabdian Masyarakat karena harapan kami adalah ilmu yang kami bagikan ini kelak akan 

disebarluaskan oleh para partisipan yang hadir saat pelatihan kepada masyarakat yang belum 

dapat menghadiri pelatihan kami. 

 

Gambar 5. Hasil kuisioner sebelum praktik pembuatan pot sayuran 

Hasil kuisioner untuk distribusi tindakan yang dilakukan terhadap sampah 

menunjukkan bahwa masyarakat Desa Padang Luas pada dasarnya mayoritas masyarakat 

(73% atau 11 orang) melakukan pembakaran pada sejumlah sampah plastik yang dihasilkan, 

7% atau 1 orang memberikan sampah kepada pemulung, dan sisanya sebanyak 20% atau 3 

orang menggunakan jasa truk sampah. Dari data tersebut dapat dilihat bahwa memang 

pembakaran adalah kegiatan yang paling umum dilakukan masyarakat kepada sampah yang 

mereka hasilkan. Dengan begitu, Tim Pengabdian Masyarakat berharap setelah pelatihan dan 

edukasi diberikan, sejumlah masyarakat akan beralih dan tidak melakukan pembakaran lagi. 
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Gambar 6. Hasil kuisioner sesudah praktik pembuatan pot sayuran 

Berdasarkan data yang Tim Pengabdian Masyarakat peroleh, dapat disimpulkan 

bahwa pelatihan pemanfaatan botol/gelas plastik bekas sebagai wadah bercocok tanam 

sayuran merupakan tindakan yang tepat. Dengan begitu, Tim Pengabdian Masyarakat 

berharap masyarakat akan semakin cerdas dalam pengelolaan sampah yang mereka hasilkan 

dan tidak memilih jalan pintas seperti pembakaran lagi. 

Hasil kuisioner yang disebarkan setelah kegiatan menunjukkan ketertarikan 

masyarakat pada pot dari botol/gelas plastik bekas saat melakukan pelatihan pemanfaatan 

wadah plastik bekas sebagai wadah untuk bercocok tanam sayuran di rumah. Sebanyak 54% 

(8 orang) memberikan penilaian penuh (skor 5 dari 5) untuk kegiatan pelatihan ini dan sisanya 

46% (7 orang) memberikan penilaian baik (skor 4 dari 5). Hal ini menunjukkan bahwa 

sebagian besar masyarakat memberikan respon positif dan akan mengaplikasikan ilmu yang 

mereka peroleh dari pelatihan yang telah dilakukan oleh Tim Pengabdian Masyarakat 

Universitas Riau. 

 

Gambar 7. Ketertarikan masyarakat pemanfatan pot tanaman dari wadah plastik bekas 

Data kuisioner selanjutnya memperlihatkan besarnya antusiasme masyarakat dalam 

mengikuti kegiatan pelatihan pemanfaatan wadah plastik bekas sebagai pot untuk bertanam 

sayuran. Seluruh masyarakat partisipan dari Desa Padang Luas menerima edukasi dan 

pelatihan yang diberikan dan menginginkan kegiatan seperti ini dilakukan secara 
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berkesinambungan. Hal itu tentunya merupakan salah satu respon positif yang diterima oleh 

Tim Pengabdian Masyarakat Universitas Riau dan sebagai bentuk suksesnya kegiatan 

pelatihan itu. 

 

Gambar 8. Ketertarikan masyarakan terhadap pelatihan dan edukasi lainnya 

Berdasarkan kegiatan yang Tim Pengabdian Masyarakat lakukan serta hasil yang 

diperoleh, Tim Pengabdian menyimpulkan bahwa pelatihan kepada masyarakat sudah 

terlaksana dengan sangat baik. Hal ini terlihat dari ketertarikan masyarakat terhadap praktik 

yang dilakukan, dan antusiasme masyarakat dalam menerima ilmu yang diberikan. Respon 

positif berupa keinginan masyarakat untuk dilaksanakannya kegiatan pelatihan lain juga 

merupakan salah satu pertimbangan keberhasilan kegiatan pemberdayaan itu. Berdasarkan 

hasil kuisioner, sebagian besar masyarakat menginginkan pelatihan lain yang berkaitan 

dengan cara menanam, pemanfaatan tanaman obat, kerajinan tangan, membuat pupuk, dan 

lain sebagainya. Harapan Tim Pengabdian Masyarakat Universitas Riau 2021, semoga 

pelatihan dan pemberdayaan masyarakat kali ini benar-benar mengurangi jumlah masyarakat 

yang melakukan pembakaran sampah plastik. sehingga isu-isu lingkungan seperti pemanasan 

global bisa segera diatasi serta meningkatnya ketahanan pangan keluarga dimasa Pandemi. 

 

SIMPULAN 

Kegiatan pelatihan telah berjalan sesuai dengan yang direncanakan. Hasil kuisioner 

setelah kegiatan pelatihan menunjukkan bahwa sebagian besar masyarakat memberikan 

respon positif dan akan menerapkan ilmu yang mereka peroleh dari kegiatan pelatihan. 

Sebagian besar peserta sangat suka (54%) dan suka (46%) terhadap pemafaatan pot tanaman 

dari wadah plastik bekas. 
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